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Abstrak 

Semenjak adanya pandemi covid-19, menjaga kualitas pembelajaran banyak terkendala karena pembelajaran 

dilakukan  dari rumah. Berdasarkan hasil prariset, ditemukan bahwa peran orang tua sangatlah dibutuhkan. 

Dibuktikan dengan adanya penurunan pada hasil belajar anak yang tidak terawasi oleh orang tua. Pembelajaran 

sendiri merupakan kegiatan belajar yang sangat membutuhkan peran pengajar. Maka dari itu dalam pembelajaran 

dimasa pandemi ini dikarenakan pembelajaran dilakukan dari rumah, orang tua berperan membimbing anak dalam 

memperlajari materi, menciptakan kondisi yang sesuai dan membantu anak dalam mengerjakan tugas. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui peran orang tua dalam menjaga kualitas pembelajaran dimasa pandemi covid-19 di SDN 

Ciruum Kabupaten Bandung. Landasan teori utama dalam penelitian ini adalah pola komunikasi keluarga dengan 

orientasi percakapan dan konformitas.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif 

dengan teknil pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah orang tua murid kelas 2 SDN Ciruum sebagai informan kunci dan guru SDN Ciruum sebagai informan 

pendukung.  Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya peran komunikasi orang tua yang ditinjau dari aspek 

orientasi percakapan menemukan adanya upaya pemahaman orang tua kepada anak, upaya penyampaian pesan 

yang sesuai dengan kemampuan penerimaan anak dan pemberian motivasi dan apresiasi dari orang tua kepada 

anak. Berdasarkan dari orientasi konformitas orang tua mengatur waktu sebaik mungkin agar dapat menjaga 

kualitas pembelajaran anak , orang tua juga menerapkan aturan-aturan dan ketegasan dalam membimbing anak. 

Dalam menyikapi anak , orang tua menerapkan sikap positif dan bersikap bijak dalam menangani anak. 

 

Kata Kunci: Peran orang tua, Percakapan, Konformitas, Pembelajaran 

Abstract 

Since the Covid-19 pandemic, maintaining the quality of learning has been hampered because learning is 

done from home. Based on the results of the pre-research, it was found that the role of parents was needed. It is 

proven by a decrease in the learning outcomes of children who are not supervised by parents. Learning is a 

learning activity that really requires the role of the teacher. Therefore, in learning during this pandemic, because 

learning is done from home, parents play a role in guiding children in studying material, creating appropriate 

conditions and helping children in doing assignments. This study aims to determine the role of parents in 

maintaining the quality of learning during the COVID-19 pandemic at SDN Ciruum, Bandung Regency. The main 

theoretical basis in this study is the pattern of family communication with conversational orientation and 

conformity. This study uses a qualitative method with a descriptive type with data collection techniques in the 

form of interviews, observations and documentation. The subjects in this study were parents of grade 2 students 

at SDN Ciruum as key informants and teachers at SDN Ciruum as supporting informants. The results showed that 

the role of parental communication in terms of conversational orientation found that there were efforts to 

understand parents to their children, efforts to convey messages that were in accordance with the child's ability 

to accept and provide motivation and appreciation from parents to children. Based on the conformity orientation, 

parents manage the time as well as possible in order to maintain the quality of children's learning, parents also 

apply rules and firmness in guiding children. In dealing with children, parents apply a positive attitude and be 

wise in dealing with children.. 
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I. PENDAHULUAN  
 

Pengajar, lingkungan juga suasana  sangat berpengaruh bagi kualitas pembelajaran anak, anak akan 

menangkap secara efektif materi yang disampaikan  jika guru sebagai komunikator dapat menyampaikan dengan 

baik dan lingkungan yang tepat. Meskipun saat ini pembelajaran dilakukan dari rumah, anak tetap memerlukan 

sistem pengajaran dan lingkungan yang tepat untuk belajar. Namun untuk menciptakan pembelajaran yang efektif 

bukanlah hal yang mudah dalam kondisi saat ini yaitu adanya pandemi covid yang mengharuskan murid untuk 

bersekolah dari rumah dengan tujuan untuk memutus rantai penyebaran virus covid yang tentunya sangat 

mebahayakan jika anak tetap melaksanakan sekolah secara tatap muka. saat sebelum masa pandemi, guru sebagai 
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komunikator dapat menyampaikan secara langsung juga mengkondisikan para murid agar materi yang 

disampaikan dapat di terima oleh para muridnya. 

Selain itu saat pembelajaran dirumah ini banyak hal-hal yang membuat anak terdistraksi saat sedang belajar, 

salah satunya adalah kondisi lingkungan rumah yang berisik membuat anak tidak bisa berkonsentrasi seperti 

layaknya saat belajar di sekolah , anak juga  jadi lebih susah untuk dikendalikan, berdasarkan jawaban dari ibu 

Tuti selaku orang tua murid,  intensitas anak dalam bermain gadget dan bermain dengan temannya juga menjadi 

meningkat bahkan waktu main mereka lebih banyak dibandingkan waktu belajar mereka, oleh karena itu peran 

orang tua dalam membimbing dan mengawasi anak akan bertambah dikarenakan dalam pembelajaran jarak jauh 

ini sangat diperlukan pengawasan lebih karena mereka belajar tidak dilingkungan yang seharusnya yang tentunya 

ini merupakan hal yang baru untuk mereka dan jauh dari pengawasan guru sebagai pengajar dan pembimbing 

dalam kegiatan pembelajaran. Pandemi ini berpampak kepada lebih dari 60 juta siswa di Indonesia. Berdasarkan 

survei dari (Unicef, 2020), terdapat 60% merasa tidak nyaman belajar dari rumah, dan 87 % mengatakan ingin 

kembali kesekolah. Lalu ada 38 % siwa mengatakan bahwa mereka merasa kurang bimbingan dari guru. Terlihat 

jelas bahwa pandemi ini berdampak besar bagi kualitas pembelajaran siswa, karena banyak dari mereka yang 

merasa tidak nyaman dan juga merasa kurang mendapatkan bimbingan.  

Richmond, Wrench, dan Gorham (dalam Iriantara, 2014, p. 15) menegaskan “guru efektif adalah komunikator 

efektif” dalam hal ini diartikan bahwa seorang guru dapat memahami hubungan pembelajaran dengan 

mengkomunikasikan dan memahami pengetahuan dan pembentukan sikap siswa agar dapat mencapai kualitas 

yang dinginkan. Komunikasi keluarga dalam hal ini merupakan hal yang utama yang perlu diperhatikan terutama 

peran orang tua dalam membimbing anak. Selaras dengan pengertian keluarga menurut Seligmann (dalam Tubbs 

& Moss, 2012, p. 215) adalah “sekelompok orang yang saling mencintai dan saling mempedulikan” yang artinya 

dalam sebuah keluarga berisikan sekelompok orang yang saling mencintai dan mempedulikan dalam hal ini 

kualitas pembelajaran anak merupakan salah satu hal yang perlu dipedulikan oleh keluarga terutama orang tua 

karena orang tua merupakan bagian dari keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, orang tua terdiri dari tiga jenis 

yaitu orang tua kandung, orang tua asuh dan orang tua tiri. Orang tua memiliki ikatan yaitu sebuah perkawinan 

yang merupakan awal dari bentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki peran dalam keluarga, yaitu membimbing, 

mengasuh dan mendidik anaknya untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat (Ruli, 2020, p. 144)  

Fokus dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam menjaga kualitas pembelajaran 

anak dimasa pandemi. Penelitian ini dikaji menggunakan teori pola komunikasi keluaga yang mana memiliki dua 

orientasi yaitu orientasi percakapan dan orientasi konformitas yang dikemukakan oleh Koerner dan 

Fitzpatrick,2002. Orientasi percakapan dalam hal ini memaparkan sejauh mana anggota keluarga ikut serta dalam 

komunikasi yang tidak terkendali dan memiliki berbagai topik. Dan untuk orientasi konformitas diliat dari sejauh 

mana keluarga menanamkan keselarasan dalam bersikap, kepercayaan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif  yang  berfokus terhadap bagaimana peran orang tua dalam 

menjaga kualitas pembelajaran anak dimasa pandemi ini walaupun dengan segala kendala yang ada. Riset ini 

dilakukan berfokus kepada informan utama yaitu orang tua dan informan pendukung yaitu guru. Berdasarkan latar 

belakang diatas,maka penelitian dengan mengangkat judul “Peran Orang Tua Dalam Menjaga Kualitas 

Pembelajaran Anak Dimasa Pandemi di SDN Ciruum Kabupaten Bandung 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitastif dengan jenis deskritif. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengunakan tenik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua yaitu ibu dari murid SDN Ciruum Kab Bandung sebagai informan 

kunci dan Guru sebagai informan pendukung. Penelitian ini berfokus terhadap bagaimana perang orang tua dalam 

menjaga kualitas pembelajaran anak dimasa pandemi di SDN Ciruum Kab Bandung. Dengan orang tua yaitu ibu 

sebagai informan kunci dan guru sebagai informan pendukung.   

               

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasakan hasil wawancara dan observasi peneliti mengnemukan beberapa tema para peran orang tua dalam 

menjaga kualitas pembelajaran anak dimasa pandemi yang terdiri dari dua aspek yaitu aspek percakapan dan 

konformitas  

 

A. Orientasi Percakapan  

Peran orang tua dlam menjaga kualitas pembelajaran dimasa pandemi  berdasarkan orientasi percakapan 

terdapat 3 tema , berikut tema –tema  dijelaskan  

 

a. Pemahaman, Dalam pemahaman ini peran orang tua adalah memahami bagaimana materi yang harus 

disampaika, bagaimana kondisi sang anak baik secara fisik maupun psikologisnya, dan paham akan 
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kemampuan belajaran anak dan bagaimana anak dapat menerima apa yang dijelaskan. Karena dalam 

membimbing anak dan agar tercipta pembelajaran yang berkualitas bukan hanya perlu mengerti materi 

pembelajaran anak tapi juga diperlukan kepekan orang tua dan keperdulian orang tua terhadap kondisi 

dan kemampuan anak. 

b. Penyampaian pesan, Dalam penyampaian orang tua berperan sebagai komunikator dan mampu 

menyampaikan pesan sesuai dengan cara anak menerima dan memahami pesan yang disampaikan , 

diantaranya beberapa anak membutuhkan contoh dalam memahami apa yang disampaikan oleh karena 

itu orang tua menyampaikan dengan memberikan  contoh seperti latihan soal, contoh cara pengerjaan, 

contoh bersikap dengan baik . lalu yang kedua dengan pengulangan pesan , beberapa anak memerlulkan 

pesan yang dijelaskan secara berulang , baru setelah itu ia dapat mengerti apa yang disampaikan. Namun 

dalam hal ini orang tua juga perlu memperhatikan aspek kemandirian anak , karena jika terus menerus 

harus diberikan bimbingan anak akan ketergantungan , oleh karena itu orang tua tetap perlu memilah 

memilih cara yang tepat agar dapat membimbing anak namun tetap menciptakan kemandirian dalam 

kepribadian anak  

c. Pemberian Motivasi dan Apresiasi, Dalam pemberian motivasi dan apersiasi ini orang tua berperan 

memberikan motivasi agar anak semangat dalam melaksanakan pembelajaran dan memberikan apresiasi 

agar anak terpacu untuk menjadi lebih semangat dan merasa dihargai. Namun dalam pemberian apresiasi 

dan motivasi orang tua juga perlu berperan memilah dan memilih bagaimana bentuk motivasi dan 

apresiasi yang tepat unuk diberikan kepada anak , agar anak tetap menyadari bahwa pendidikan 

merupakan sebuah kewajiban.  

 

B. Orientasi Konformitas  

Peran orang tua dalam menjaga kualitas pembelajaran anak berdasarkan aspek konformitas terdapat 3 tema-

tema dijelaskan sebagai berikut:  

a) Pengelolaan Waktu, Dalam pengelolaan waktu orang tua berperan mengelola waktu agar dapat sesuai 

dengan kegiatan lainnya, dalam pengelolaan waktu berdasarkan hasil obeservasi dan penelitian orang tua 

terbagi kedalam 3 cara mengelola waktu yaitu secara konsisten setiap hari diwaktu yang sama, yang 

kedua secara konsisten diwaktu yang fleksible, yang ketiga secara fleksible mengikuti waktu diberikan 

tugas oleh sekolah.  

b) Penerapan Aturan, Dalam penerapan aturan orang tua berperan menerapkan aturan dalam kegiatan anak 

terutama pembelajaran agar anak agar anak memiliki batasan dalam bertindak dan berperilaku. Dalam 

hal ini berdasarkan hasil wawancara, keseluruhan informan memberikan batasan dalm penggunaan 

gadget dikarekan anak semenjak pandemi ini lebih sering menggunakan gaget sehinga diperlukan adanya 

batasan dalam penggunaan gadget. Orang tua menerapkan aturan ketetapan waktu dalam melakukan 

kegiatan dan juga fokus dalam melaksanakan pembelajaran. 

c) Penerapan ketegasan, Dalam penerapan ketegasan , orang tua berperan memnerapkan ketegasan agar 

anak berprilaku sesuai dengan aturan yang diterapkan, berdasarkan hasil observasi dan wawancara , 

ketegasakan yang diterapkan oleh para orang tua adalah dengan menegur anakketika berbuat salah dan 

memberi hukuman berupa batasan waktu bermain gadget dan bermain dengan teman-temannya.  

d) Sikap, Dalam penerapan sikap orang tua berperan menerapkan sikap positif  yaitu patuh , disiplin dan 

sopan. Berdasarkan hasil observasi dan  wawancara keseluruhan anak memiliki sikap positif yaitu patuh 

dan disiplin. Para orang tuapun bersikap bijak dalam menyikapi anak , orang tua bersikap bijak dengan 

tetap memberikan waktu kepada anak agar tidak terlalu tegang, dan juga memberikan peringatan kepada 

anak jika anak sudah mulai melewati batas 

 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran orang tua dalam menjaga kualitas pembelajaran anak dimasa 

pandemi di SDN Ciruum Kab Bandung  dapat disimpulkan bahwa  setiap orang tua memiliki cara masing-masing 

dalam berperan menjaga kualitas pembelajaran anak. Dalam orientasi percakapan orang tua mampu mamahami , 

menyampaikan pesan dengan tapat  dan memberi motivasi dan apresiasi kepada anak. Dalam orientasi 

konformitas, orang tua mampu mengelola waktu dengan baik , menerapkan aturan yang sesuai dan tidak 

membatasi anak , menerapkan ketegasan yang sesuai, juga memiliki sikap bijak sehingga mampu menerapkan 

sikap positif kepada  anak. 
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